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ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Selama masa nifas, alat – alat kandungan berangsur – angsur kembali seperti keadan sebelum hamil. Perubahan keseluruhan alat genetalia ini disebut involusi. Involusi dapat dilihat dari TFU dan lochea. Satu minggu postpartum TFU pada ibu nifas sudah tidak teraba. Salah satu faktor yang mempengaruhi involusi uteri yaitu Inisiasi menyusu dini (IMD). Hisapan bayi pada payudara akan merangsang kelenjar hipofise untuk mengeluarkan hormon oksitosin sehingga akan mempercepat proses involusi uteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan inisiasi menyusu dini dengan proses involusi uteri pada ibu nifas di RB Bhakti Ibu Pekalongan tahun 2013. Desain penelitian ini bersifat Deskriptif korelatif dengan pendekatan  cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di RB Bhakti Ibu Pekalongan dengan teknik pengambilan  sampel secara Accidental Sampling selama kurun waktu 3 – 31 Mei 2013 sebanyak 33 ibu bersalin. Alat pengumpulan data dengan menggunakan checklist dengan metode observasi. Analisa data dengan menggunakan Uji Fisher’s Exact dengan ρ value = 0,001 (ρ value < 0,05), yang berarti Ho ditolak. Maka disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara Inisiasi Menyusu Dini dengan Proses Involusi Uteri Pada Ibu Nifas di RB Bhakti Ibu Pekalongan tahun 2013. Saran bagi tenaga kesehatan khususnya bidan agar memberikan motivasi pada ibu hamil untuk melakukan Inisiasi menyusu dini pasca melahirkan dan mendukung penuh saat proses IMD sehingga akan meningkatkan keberhasilan IMD sehingga involusi uteri pada masa nifas berlangsung normal.
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